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METAFORA SEBAGAI NASIHAT DALAM HOROSKOP JAWA:
STUDI LINGUISTIK ANTROPOLOGIS

Prayudha
Universitas Gadjah Mada
yudhacibitung@gmail.com

Abstract

Javanese culture has recognized astronomy as a tool to ease life from hundreds years
ago. One of the applications of the astronomy science is horoscope that is called neptu.
Different with modern horoscope which is announced thorough direct language, the Javanese
horoscope contains advices about daily life which are usually delivered using metaphor. This
paper will discuss about the use of metaphor in delivering horoscope message and its
relationship with Javanese culture. This study is an anthropological linguistics which
investigates relationships between language and a culture of a society as an effort of
revitalizing local wisdom.
Key Words:Javanese horoscope, metaphor

1. Pendahuluan

Masyarakat Jawa telah mengenal perhitungan kalender sejak lama. Perhitungan tersebut dinamai
Tahun Jawa atau Tahun Saka. Kalender Jawa merupakan perpaduan antara kalender Islam, Hindu, dan
Buddha. Dalam sistem kalender Jawa, siklus hari yang dipakai ada dua yaitu siklus mingguan yang terdiri
dari 7 hari seperti yang kita kenal sekarang, dan siklus pekan pancawarayang terdiri dari 5 hari pasaran.
Terdapat pula istilah neptu yaitu isi dari hari, bulan atau tahun itu sendiri.

Perhitungan neptu tersebut berkembang menjadi semacam perhitungan yang sering dikaitkan
dengan nasib seseorang. Seseorang dengan neptu tertentu diyakini memilki kecenderungan hidup yang
spesifik. Tak hanya itu, neptu bisa digunakan sebagai semacam perhitungan untuk meramal sesuatu yang
akan terjadi. Fungsi neptu di sini sama dengan horoskop atau ramalan bintang dari kebudayaan barat.

Meski fungsinya sama-sama menjelaskan tentang kemungkinan yang akan terjadi, horoskop Jawa
(neptu) dan ramalan bintang memiliki model yang berbeda. Sebagaimana ditulis dalam majalah-majalah
remaja, ramalan bintang secara gamblang menjelaskan kemungkinan apa yang terjadi dalam satu minggu.
Biasanya ramalan bintang tersebut berisi tentang asmara, kesehatan, dan lainnya. Sedangkan ramalan
neptu lebih bersifat filosofis dengan lebih menjelaskan nasihat dalam menj alani satu minggu dari pemilik
neptu tertentu. Nasihat yang diberikan juga tidak secara terus terang melainkan seringkali menggunakan
metafora.

Metafora dalam sudut pandang linguistik antropologis merekam banyak hal mengenai
kebudayaan suatu masyrakat. Begitupula metafora dalam ramalan nepfu juga merepersentasikan
kebudayaan - masyrakat Jawa. Terdapat hubungan-hubungan yang menarik untuk dikaji mengenai
kehidupan masyarakat Jawa dengan metafora-metafora yang hidup di dalamnya. Hal tersebut bisa
menjadi semacam referensi dalam menjelaskan bagaimana masyarakat Jawa memandang dan
memperlakukan kehidupan.

Tulisan ini diharapkan bisa menjabarkan bagaimana pola hubungan antara bahasa yang ada dalam
metafora dengan kebudayaan Jawa. Sumber data yang digunakan adalah majalah mingguan berbahasa
Jawa yaitu Djaka Lodang pada rubrik “Nasib Panjenengan Minggu iki”. Hal penting lainnya dari
~ pembahasan ini adalah untuk menjelaskan hal atau benda apa saja yang digunakan dalam sebuah
metafora.

Harapan besar dari pembahasan ini adalah agar masyarakat lebih bisa memahami horoskop Jawa.
Hal tersebut akan memupuk pemahaman ihwal kearifan lokal sebagai jati diri bangsa. Penyampaian
ajaran budaya Jawa dengan menggunakan hal yang populer seperti ramalan bintang pula bisa lebih bisa
diterima generasi muda. Diharapkan semua itu bisa ikut andil dalam usaha membumikan kembali
kearifan lokal ‘

2. Teori
2.1.Linguistik Antropologis

Keterkaitan antara kebudayaan dan bahasa kemudian mendapat perhatian dari ilmu bahasa
dengan lahirnya ilmu linguistik antropologis. Folley (2001: 3) mendefinisikan linguistik antropologis
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sebagai bagian ilmu linguistik yang menempatkan bahasa dalam konteks sosial dan kultural yang lebih
luas serta dalam fungsinya dalam membina dan memelihara praktik sebuah budaya. Cabang ilmy
linguistik tersebut memandang bahasa dalam konsep antropologis dan kebudayaan untuk menemukan
makna mendalam yang lebih dari sekedar pemakaiannya sehari-hari. Liguistik antropologis
(anthropological linguistics) perlu dibedakan dengan variannya yakni antropologi linguistik (linguistic
anthropology). Antropologi linguistik adalah kajian mengenai bahasa dan kebahasaan dalam konteks
antropologi (Hymes, 1963: 277; Duranti, 1997: 1). Ilmu ini meneliti bahasa sebagai sumber dan tuturan
sebagai praktik kebudayaan. '

Lahirnya linguistik antropologis diilhami oleh pemikiran bahwa bahasa bukan sekedar alat
komunikasi semata. Rorty (1979; Folley, 2001: 8) mengibaratkan bahasa sebagai ‘mirror of nature’ —
cermin atas alam — yang merefleksikan asumsi dan persepsi dasar mengenai dunia luar dari repersentasi
pikiran yang berbentuk konsep dan representasi mental. Dalam sudut pandang mentalistik, bahasa adalah
semacam media atas pikiran. Bahasa diperlukan manusia untuk merekam pikiran dan mengelolanya,
Pikiran tidak mampu ditransfer dari satu bahasa ke bahasa lainnya karena tiap pikiran tergantung pada
bahasa yang telah memformulasikannya (Wierzbicka, 1992: 3). -

2.2.Metafora

Kata metaphor pertama muncul di Inggris pada tahun 1533. Kata metafora berasal dari bahasa
yunani ‘meta’ yang berarti ‘over’, beyond, dan ‘pherin’ yang berarti ‘fo transfer’. Hakekat metafora
adalah untuk menjadikan sebuah kata memliki makna di luar dari makna aslinya (harafiahnya) dengan
cara menggunakan kata tersebut untuk merujuk sesuatu yang lain (transfer makna) (Grothe, 2008:9).
Secara sederhana metafora dimaknai sebagai sebuah kata yang digunakan dalam arti yang berbeda,
Metafora adalah bentuk bahasa (ungkapan, pernyataan) yang menunjukan suatu hal diterapkan pada hal
lain untuk memberi kesan keserupaan hal-hal itu, kesan-kesan keserupaan tersebut dapat muncul melalui
perpindahan makna dari benda hidup ke benda mati dan sebaliknya.

Dalam sudut pandang linguistik suatu metafora terdiri dari tiga elemen yaitu tenor, vehicle, dan
ground sedangkan teori metafora konseptual atau sering juga disebut sebagai teori metafora kognitif
dikembangakan oleh para linguis kognitif. Taylor (2003: 135) menjelasan: 1. Tenor atau target domain
(pebanding) adalah konsep, objek, yang dideskripsikan, dibicarakan, dikiaskan, dilambangkan, atau
dibandingkan. Target domain juga disebut sebagai reseptor. 2. Vehicle atau citra atau source domain
(pembanding) merupakan konsep yang mendeskripsikan atau mengkiaskan atau melambangkan tenor
atau target domain. Source domain juga disebut sebagai ‘pendonor’. Dalam arti ini vehicle atau source
domain adalah lambing atau kiasan itu sendiri. 3. Ground (sense atau persamaan) adalah relasi persamaan
antara fenor atau target domain dan vehicle atau source domain. Relasi persamaan ini dapat berupa
persamaan objektif seperti bentuk, tempat, sifat, atau kombinasi di antaranya, persamaan emotif,
persamaan konsep, fungsi dan persamaan budaya.Menurut Haley (1980: 139), medan semantik metafora
teridiri dari sembilan jenis yakni: 1) Metafora ke-ada-an (being), 2) Metafora kosmos (cosmos), 3)
Metafora (energy), 4) Metafora substansi (substance), 5) Metafora permukaan bumi (terrestrial), 6)
Metafora benda mati (object), 7) Metafora tumbuhan (living), 8) Metafora binatang (animate), 9)
Metafora manusia (human). Secara umum medan semantik metafora dibagi kedalam kategori tak hidup
(inanimate) dan hidup (animate).

3. Metode dan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2005: 5), penelitian kualitatif -
menghasilkan prosedur analisis dengan tidak melibatkan data statistika atau jenis perhitungan lainnya.
Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka tahapan dalam penelitian ini tidak melibatkan jenis
perhitungan apapun.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik catat. Kesuma (2007: 47) menjelaskan teknik catat
sebagai teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan data pada kartu data. Proses tersebut
dilakukan dengan cara mencatat semua metfora dari rubrik “Nasib Panjenengan Minggu iki” majalah
Djaka Lodang. Rubrik “Nasib Panjenengan Minggu iki” sendiri adalah bagian majalah yang berisi
ramalan bintang (horoskop) dalam penanggalan Jawa. Jumlah majalah yang digunakan sebagai sumber
data adalah 20 edisi pada tahun 2006 tepatnya edisi bulan Mei hingga Oktober. Majalah Djaka Lodang
sendiri adalah majalah mingguan berbahasa Jawa yang dicetak oleh Penerbit PT. Djaka Lodang Pers.
Analisis data dilakukan dengan metode padan.
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4. Pembahasan

Dari 20 edisi majalah Djaka Lodang pada rubrik “Nasib Panjenengan Minggu iki” ditemukan
sejumlah metafora. Metafora tersebut memiliki sejumlah fariasi dalam penggunaan pembanding atau
target domain baik benda mati maupun mahluk hidup. Sejumlah metafora yang khas akan dibahas ‘dengan
mengelompokannya pada metafora inanimate dan animate. Selain itu, terdapat pula penggunaan metafora
yang biasa digunakan dalam banyak masyarakat di dunia yang kemudian itu dikelompokan sebagai
metafora universal. Pembahasan metafora tersebut adalah sebagai berikut:

4.1.Metafora tak Hidup (Inanimate)

Metafora tak hidup digunakan untuk memberikan nasihat pada pembaca dengan hari lahir (neptu)
masing-masing. Sejumlah metafora tersebut khas dan mencerminkan kehidupan dan budaya masyarakat
Jawa. Metafora khas bisa disebut sebagai metafora kultural. Beberapa metafora kultural tak hidup yang
khas pada majalah Djaka Lodang adalah:

(1) Memitrane: Prayoga nglumpukake balung pisah.

‘sebaiknya mengumpulkan tulang terpisah.’
(2) Aja nganti njaring umpluking segara, amrih anggone tumandang gawe ora muspra.
‘Jangan sampai menjaring busa air laut, bekerjanya tidak tuntas.’
(3) Memitrane: Kanca dewe bisa dadi kelilip, aja gampang percaya.
‘Teman sendiri bisa jadi debu yang masuk ke mata, jangan mudah percaya.’
(4) Ginubel ing mega mendhung, nyuwun pepadhang marang pangeran.
“Terperangkap oleh mendhung, minta pencerahan pada Tuhan.’
(5) Mulat kahanan, nata bale wismane dhewe-dhewe.
‘Lihat keadaan, menata ruang tamu rumah masing-masing.’

(6) Aja mung ngenteni eseme rembulan, ning buktekna yen bisa makarya kanthi maksimal.

‘Jangan cuma menunggu senyumnya rembulan, tapi buktikan jika bisa berkarya maksimal.’

Pada data (1) medan semantik yang digunakan adalah benda mati (object). Target domain yang
digunakan adalah ‘balung pisah’ atau tulang yang patah dengan source domain yaitu persaudaraan yang
telah terpisah-pisah. Hal yang menghubungkan keduanya adalah persamaan sifat yakni tak terhubung satu
dengan lainnya meski sebelumnya kesatuan yang utuh. Makna dari ujaran tersebut adalah bahwa saat itu
hal yang mesti dilakukan adalah menjalin kembali persaudaraan yang telah retak.

Data (2) menggunakan ‘umpluk segara’ atau buih di lautan sebagai pembanding. Hal yang
dibandingkan atau source domain adalah sesuatu yang sangat melimpah dan tak terhitung. Sementara
ground yang menghubungkan adalah kesamaan jumlah yakni tak terhitung. Medan semantik pada
metafora tersebut adalah energi. Makna dari nasihat itu adalah mereka yang memiliki neptu tersebut mesti
lebih fokus dalam mengerjakan sesuatu.

Berikutnya, data (3) merupakan metafora dengan hubungan sifat: tidak terduga dan mengganggu.
Pembanding pada contoh tersebut adalah kelilip yakni debu atau kotoran yang masuk ke mata untuk
membandingkan teman yang menghambat apa yang kita lakukan. Untuk itu, kita mesti tetap berhati-hati
dalam bergaul. Medan semantik yang digunakan adalah object atau benda mati.

Contoh (4) adalah matafora dengan medan semantik keadaan (being) yang dimiliki oleh farget
domain ‘mega mendhung’ (mendung). Hal yang dibandingkan adalah keadaan hidup. Maknanya,
kehidupan yang bersangkutan (pemilik neptu) tengah dalam kondisi yang kurang baik sehingga dia mesti
beroda pada Tuhan agar diberi pencerahan.

- Ungkapan (5) bermakan bahwa sebagai manusia kita mesti introspeksi diri dan menfperbaiki diri
masing-masing. Penggunaan target domain ‘bale wisma’ atau ruang tamu adalah untuk mengibaratkan
sikap kita dengan masyrakat. Hubungan keduanya adalah persamaan lokasi: sama-sama berada di depan.
Medan semantik yang digunakan adalah (obejct) ruang. Medan semantik yang ada pada data (6) adalah

_ kosmos yaitu ‘rembulan’ yang tersenyum sebagai pembanding dari sesuatu yang mustahil. Makna dari
ujaran tersebut adalah jangan berhayal mengenai keajaiban tapi lebih kepada sikap mau bekerja keras. ‘

4.2. Metafora Hidup (4nimate)

Selain berupa metafora dengan kategori medan makna tak hidup, metafora dalam rubrik “Nasib
Panjenengan Minggu iki” majalah Djaka Lodang juga ditemukan metafora dengan medan makna hidup.
Metafora tersebut tergolong kultural karena khas masyarakat Jawa. Beberapa di antaranya adalah:

(7) Memitrane: Aja cedhak kebo gupak.
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‘Jangan dekat kerbau melumpur.’
(8)  Dikena iwake aja nganti buthek banyune, ngati-ati yen kepingin kasil kanthi becik.
‘Didapat ikannya jangan sampai keruh airnya, berhati-hati kalau ingin hasil yang baik.’
(9) Memitrane: Ditresnani para mitra, merga enthengan bahune.
‘Dicintai rekan-rekan karena ringan bahunya.’
(10) Pangupabogane: Kaya wit ringin sing ngrembuyung, karire wis mumbul dhuwur-.
‘Seperti pohon beringin yang rindang, karirnya naik tinggi.’

Metafora pada data (7) menggunakan ‘kebo gupak’ sebagai target domain sebagai pembanding
untuk orang yang berperilaku buruk. Pembanding tersebut berupa medan makna animate atau hewan,
Makna dari ungakapan tersebut adalah bahwa dalam pertemanan kita dianjurkan menjauhi orang yang
berpirilaku buruk agar tidak larut dalam pengaruhnya.

Data (8) menggunakan ‘dikena iwake’ atau menangkap ikan sebagai pembanding dari source
domain sebuah cara kerja yang baik. Metafora tersebut tergolong menggunakan medan semantik animate.
Makna dari himbauan tersebut adalah bahwa dalam melakukan sesuatu alangkah baiknya jika tidak
menimbulkan gejolak. Itu berarti mesti hati-hati dalam melakukan apapun.

Berbeda dengan data sebelumnya, data (9) tergolong dalam medan semantik human. Pembanding
dalam metafora tersebut adalah ‘enthengan bahune’ atau ringan bahunya yang menjadi target domain dari
sikap suka membantu orang lain. Ujaran tersebut bisa dimaknai jika karena suka menolong, maka yang
bersangkutan (pemilik neptu) banyak disukai rekan-rekannya.

Metafora dengan medan semantik tumbuhan (living) terdapat pada data (10). ‘Wit ringin sing
ngrembuyung’ menjadi target domain dari karier yang terus meninggi. Keduanya terhubung oleh ground
persamaan bentuk. Makna dari ungkapan ini adalah bahwa minggu ini, orang yang memiliki neptu

tersebut kariernya akan naik. Penyamaanya dengan pohon memiliki implikasi pula agar yang -

bersangkutan lebih hati-hati karena pohon yang tinggi akan ditiup angin yang lebih besar begitu pula
dengan karier yang tinggi.

4.5. Metafora Universal

Metafora universal adalah metafora yang bisa ditemukan dalam banyak masyarakat dan menjadi
istilah dalam membahasakan 'sesuatu. Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang terbuka dengan
perubahan. Hal ini bisa ditunjukan dengan penggunaan sejumlah metafora yang sebenarnya tidak begitu
khas namun sudah dipahami secara baik oleh masyarakat umum. Sejumlah metafora universal tersebut
adalah:
(11) Yen lagi rodhane ing dhuwur, karier onjo perlu disyukuri.
‘Kalau sedang rodanya di atas, karir lancar disyukuri.’

(12) Pangupaboga: Ana kesempatan emas aja dilirwakake, anggone dedagangan gangsar.
‘Ada kesempatan emas jangan dibiarkan, berdagangnya lancar.’

(13) Pangupabogane: Aja kedhisikan srengenge mlethek, lewih sregep nandur gelis panen.
“Jangan terdahului matahari terbit, lebih rajin menanam cepat panen.’

Data (11) bermakna bahwa ketika karier tengah di atas itu mesti disyukuri. Namun, penggunaan
‘rodhane’ atau roda yang tengah diatas sebagai source domain menunjukan bahwa bisa saja kedaan itu
berputar. Untuk itu, alangkah baiknya jika kita tetap rendah hati dan waspada. Metafora tersebut
tergolong dalam medan semantik object yang masuk pada kategori metafora tak hidup.

Kata ‘emas’ menjadi pembanding dari sesuatu yang berharga pada metafora data (12).
Penghubung antara source dan target domain pada metafora tersebut adalah nilai mahal dari emas dan
- perdagangan saat itu. Wejangan itu bermakna jika saat itu sesorang yang memiliki neptu tersebut mesti
memanfaatkan peluang agar usahanya maksimal. Medan semantik metafora tersebut adalah benda mati
(object).

Penggunaan matahari atau ‘srengenge’ seperti pada data (13) sebagai metafora juga merupakan
hal yang dilakukan banyak masyrakat selain Jawa. Matahari adalah istilah yang tergolong dalam medan
semantik energy atau sesuatu yang memiliki kekuatan. Benda tersebut menjadi target domain atau
pembanding dari waktu pagi. Makna nasihat tersebut adalah bahwa jangan sampai kesiangan dalam
memulai pekerjaan atau usaha. Semakin pagi memulai maka hasil yang akan diperoleh juga akan lebih
baik.
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5. Kesimpulan

Pembahasan terhadap metafora yang digunakan dalam horoskop Jawa rubrik “Nasib Panjenengan
Minggu iki” majalah Djaka Lodang menyiratkan sejumlah hal. Secara garis besar metafora kultural yang
digunakan dalam menyampaikan ramalan bintang sesuai neptu terdiri dari medan semantik tak hidup
(inanimate) dan medan semantik hidup (animate). Dari dua penggolongan tersebut, medan semantik tak
hidup yang ditemukan terdiri dari object, energy, being, dan cosmos. Medan semantik hidup yang dibahas
terdiri dari medan semantik animate, human, dan living. Selain motafora kultural tersebut terdapat juga
metafora universal yang terdiri dari medan semantik object dan energy.

Metafora kultural yang ada terdiri dari target domain atau pembanding berupa benda-benda yang
dekat dengan kehidupan masyarakat Jawa yang agraris. Sementara itu, hal yang dibandingkan atau source
domain terdiri dari nasihat dalam bidang karier, hubungan dengan masyarakat, masalah kesehatan, sampai
pada nasihat mengenai sikap diri secara umum. Kesamaan atau hal yang menghubungkan antara target
dan source sebagian besar adalah karena adanya kesamaan sifat dan bentuk.

Penggunaan metafora dalam menyampaikan nasihat dalam ramalan neptu tersebut bermakna
umum dan positif. Tidak terdapat unsur spekulasi sebagaimana terdapat dalam ramalan lainnya tetapi
lebih kepada isi yang memberikan wejangan pada masyarakat. Penggunaan metafora juga bisa menjadi
bahan penelusuran bagaimana masyarakat budaya tersebut memandang kehidupan.

Karena memiliki sejumlah kelebihan dibandingkan dengan horoskop biasa — yang diadopsi dari
bangsa luar - , akan lebih baik jika horoskop Jawa ini bisa lebih dipopulerkan. Ini karena nasihat yang
diutarakan dalam tiap horoskop lebih sesuai dengan sudut pandang budaya bangsa khususnya budaya
masyarakat Jawa. Pemberian nasihat melalui ramalan bintang juga akan lebih diminati oleh kaum muda.
Usaha tersebut akan bisa lebih efektif dalam pembangunan karakter bangsa melalui pengenalan kearifan
lokal.
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